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RELATIONSHIP OF MATERIAL CHARACTERISTICS AND 
NUTRITIONAL INTAKE WITH THE CASES OF STUNTING IN 
ELEMENTARY SCHOOL CHILDREN IN THE WORK AREA OF AIR 
BELITI Public Health Center in 2021 
70 Pages, 28 Tables, 4 Appendices 
 

 
ABSTRACT 

Background: Stunting is a condition of growth and development failure 
experienced by children due to inadequate nutritional intake for a long time due to 
inadequate nutritional intake for a very long time, as well as recurrent infectious 
diseases, and inadequate psychosocial stimuli. Children who experience stunting, 
especially at an early age, may also experience growth retardation in other organs, 
including the brain. The incidence of stunting in rural areas is higher than in urban 
areas. Mothers and nutritional intake play a very important role in preventing 
stunting in children. 
Objective: To analyze the relationship between maternal characteristics and 
nutrient intake with the incidence of stunting and to determine the incidence of 
stunting in elementary school children in the Air Beliti Health Center Work Area. 
Methods: This study used an analytical survey method with a cross sectional 
research design. With a sample of 84 children taken using simple random sampling 
technique from elementary schools in the Air Beliti Health Center Working Area. 
Stunting was determined based on anthropometric measurements with height 
measurements and grouped according to the Z-score, namely stunting (≤ 2 SD) and 
not stunting (> 2 SD). Nutritional intake data was collected using food recall 3x 24 
hours, data on maternal characteristics were obtained through research 
questionnaire sheets. 
Results: The results of height measurements showed that the incidence of stunting 
in children was 22.6%. The results of data collection on maternal characteristics 
found that 51.2% of married mothers were <20 years old, 33.3% of mothers gave 
birth <20 years, 52.4% of mothers had low education, 40.5% of mothers worked 
outside the home, 47.6% status low economy, 75.0% maternal height <155cm, and 
the results of data collection on nutrient intake found that 60.7% of protein intake 
was lacking, 40.5% was lacking iron intake, 73.8% was low in zinc intake in 
elementary school children. in the work area of the Air Beliti Health Center. 
Conclusion: There was a significant (p<0.005) relationship between maternal 
characteristics and nutrient intake on the incidence of stunting in children, with the 
most dominant being zinc intake. 
 
Keywords: Stunting, Maternal characteristics, Nutrient intake 
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HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU DAN ASUPAN ZAT GIZI DENGAN 
KEJADIAN STUNTING PADA ANAK SEKOLAH DASAR DI WILAYAH 
KERJA PUSKESMAS AIR BELITI TAHUN 2021 
70 Halaman, 28 Tabel, 4 Lampiran 

 
ABSTRAK 

Latar belakang: Stunting adalah kondisi kegagalan pertumbuhan dan 
perkembangan yang dialami anak akibat asupan gizi yang kurang dalam waktu lama 
diakibatkan asupan gizi yang kurang dalam waktu yang sangat lama, serta penyakit 
infeksi berulang, dan stimulus psikososial yang tidak adekuat. Anak yang 
mengalami stunting terutama pada usia dini kemungkinan juga mengalami 
hambatan pertumbuhan organ lainnya termasuk otak. Angka kejadian stunting di 
pedesaan lebih tinggi dibandingkan perkotaan. Ibu dan asupan zat gizi berperan 
sangat penting dalam pencegahan stunting pada anak. 
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan karakteristik ibu dan asupan zat gizi 
dengan kejadian stunting dan untuk mengetahui angka kejadian stunting pada anak 
sekolah dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Air Beliti. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan desain 
penelitian cross sectional. Dengan sampel 84 orang anak yang diambil dengan 
tehnik simple random sampling dari sekolah dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Air 
Beliti. Stunting ditentukan berdasarkan pengukuran antrophometri dengan 
pengukuran tinggi badan dan dikelompokan sesuai Z-score yaitu stunting (≤ 2 SD) 
dan tidak stunting (> 2 SD). Pengumpulan data asupan gizi dilakukan dengan 
menggunakan food recall 3x 24 jam, data karakteristik ibu diperoleh melalui lembar 
kuesioner penelitian. 
Hasil: Hasil pengukuran tinggi badan didapatkan angka kejadian stunting pada 
anak sebanyak 22,6%. Hasil pengumpulan data karakteristik ibu didapatkan 51,2% 
usia ibu menikah <20 tahun, 33,3% usia ibu melahirkan <20 tahun, 52,4% 
pendidikan ibu rendah, 40,5% ibu bekerja diluar rumah, 47,6% status ekonomi 
rendah, 75,0% tinggi badan ibu <155cm, serta hasil pengumpulan data asupan zat 
gizi didapatkan bahwa 60,7% asupan protein kurang, 40,5% asupan zat besi kurang, 
73,8% asupan zink rendah pada anak sekolah dasar diWilayah kerja Puskesmas Air 
Beliti. 
Kesimpulan: Adanya terdapat hubungan bermakna (p<0,005) karakteristik ibu 
dengan asupan zat gizi pada kejadian stunting pada anak, dengan yang paling 
dominan yaitu asupan zink. 
 
Kata Kunci : Stunting, Karakteristik ibu, Asupan zat gizi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia 

yang sehat, cerdas, produktif dan mandiri. Status gizi penduduk harus di tingkatkan untuk 

membangun sumber daya yang berkualitas dan itu dimulai sedini mungkin (Monje, 2019) 

Masa anak sekolah usia 7-12 tahun, dalam pertumbuhan dan perkembangan yang baik 

dapat ditentukan dalam pemenuhan kebutuhan zat gizi yang ditentukan dari kualitas dan 

kuantitas tingkat konsumsi makanan dan minuman yang di konsumsi anak. Usia anak 

sekolah 6-7 tahun rentan kekurangan nutrisi dengan status gizi yang dapat menggangu 

perkembangan dan pertumbuhannya. Ganguan tumbuh kembang sering terjadi pada anak 

salah satunya stunting (Purnamasari, 2018). 

 Stunting adalah kegagalan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak 

akibat asupan gizi yang kurang dalam waktu lama, penyakit infeksi berulang, dan stimulasi 

psikososial yang tidak adekuat (Endang et al, 2020) Berdasarkan data WHO tahun 2019 di 

dapatkan kasus stunting di negara Asia sebesar 54%, di negara Afrika sebesar 40% (WHO, 

2020). Berdasarkan data (Riskesdas, 2018) didapatkan proporsi status gizi sangat pendek 

dan pendek pada balita sebesar 30,8% untuk wilayah Provinsi Sumatera Selatan Prevalensi 

stunting pada balita tahun 2018 terjadi penurunan jika dibandingkan dengan hasil 

Riskesdas tahun 2013, yaitu sebesar 31,7%.  

Prevalensi stunting tersebut masih tinggi jika dibandingkan dengan standar WHO 

yaitu <20%. Tidak hanya di Wilayah Sumatera Selatan, kasus stunting di Provinsi lain pun 

juga tinggi. Pada penelitian yang di lakukan Longa et al, (2020) di Kecamatan Golewa 

Barat, Kabupaten Ngada di Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan sebesar 15,46% 

anak yang mengalami stunting. Penelitian yang di lakukan oleh Zogara et al, (2020) di SD 

Inpres Maulafa dan SD Negeri Kelapa Lima, Kota Kupang didapatkan bahwa sebesar 

41,4% kejadian stunting terjadi pada anak laki-laki dan sebsesar 58,6% pada anak 

perempuan. 

Stunting erat kaitannya dengan pola asuh ibu, di dalam keluarga biasanya para ibu 

berperan penting mengatur makanan keluarga, oleh karena itu para ibu adalah sasaran 

utama untuk pendidikan gizi keluarga (Adriani et al, 2014). Pengetahuan ibu 

mempengaruhi status gizi anak, semakin tinggi pengetahuan ibu maka akan semakin baik 
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pula status gizi anak dan tingkat pendidikan juga berkaitan dengan pengetahuan gizi yang 

dimiliki ibu, semakin tinggi pendidikan ibu maka semakin baik pula pemahaman dalam 

memilih bahan makanan Yuliana et al, (2019). Seperti dalam penelitian yang dilakukan 

Yarmaliza et al, (2019) anak yang mengalami stunting didapatkan sebesar 48%, yang 

ibunya hanya berpendidikan SD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi et al, (2019) juga menyebutkan bahwa ibu 

yang berpendidikan rendah beresiko mempunyai anak stunting sebesar 64,7%. Selain itu, 

usia kehamilan ibu saat melahirkan turut menetukan terjadinya stunting pada anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Manggala et al, (2018) didapatkan bahwa usia ibu saat 

melahirkan <20 tahun beresiko sebesar 22,3% anaknya mengalami stunting. Menurut Clark 

et al, (2020) ibu yang hamil usia muda <20 tahun berdampak pada pertumbuhan linear anak 

yang mengakibat adanya kompetisi nutrisi antara ibu dan calon bayi. Usia saat hamil dan 

melahirkan sangat berisko terhadap kejadian stunting karena usia yang matang merupakan 

masa aman dan kematangan organ reproduksi serta mental yang kuat dalam menghadapi 

kehamilan dan persalinan sehingga dapat menggurangi angka kejadian stunting pada anak 

(Nasikhah & Margawati, 2012) 

Pendapatan keluarga yang rendah juga merupakan faktor resiko kejadian stunting 

pada anak. Penelitian yang dilakukan Rahmawati et al, (2018) menunjukkan bahwa 

sebanyak 46,6% keluarga yang berpendapatan rendah beresiko mempunyai anak stunting. 

Penelitian yang dilakukan oleh Levy et al, (2008) menyebutkan bahwa hampir 16,7% anak 

berusia 5 tahun mengalami stunting dan sebesar 13,5% berasal dari keluarga status 

ekonomi yang rendah, karena status ekonomi berpengaruh terhadap kecukupan nutrisi 

anak. Semakin besar penghasilan keluarga maka semakin besar kesempatan hidup dalam 

lingkungan yang baik dan sehat (Adriani dan Wirjatmadi, 2014).  

Perilaku pola asuh ibu merupakan kebutuhan tumbuh kembang anak serta dapat 

berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan asupan zat gizi anak. Berdasarkan penelitian 

Pertiwi et al, (2019) di Kota Banjar Kalimantan Selatan sebesar 66,7% pola asuh ibu yang 

bersifat negatif pada anak, menyebabkan anak mengalami stunting. Selain pola asuh ibu, 

ibu yang betubuh pendek <145cm juga beresiko mempunyai anak stunting. Dalam 

penelitian Khatun et al, (2019) di Negara Bangladesh, anak dari ibu betubuh pendek 

(<145cm) dapat berisiko stunting. Selain tinggi badan yang buruk atau pendek pada ibu, 

asupan zat gizi juga mempengaruhi stunting pada anak. 
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Seperti penelitian yang di lakukan oleh Yensasnidar et al, (2019) pada siswa SDN 

11 Kampung Jua Kecamatan Lubuk Begalung. Sebanyak 25,3% anak yang mengalami 

asupan protein kurang. Tidak hanya pada protein, defisiensi zink juga dapat berpengaruh 

terhadap kejadian stunting pada anak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zakout 

et al, (2010) di Kota Gaza terdapat anak yang mengalami defisiensi zink sebanyak 70,2% 

pada anak laki-laki dan sebanyak 67,7% pada anak perempuan. Selain dari asupan protein 

dan zink, defisiensi zat besi juga dapat mempengaruhi anak mengalami stunting. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Nur et al, (2019) di wilayah kerja Puskesmas Kabere 

Kecamatan Cendana Kabupaten Enrekang di dapatkan sebanyak 66,7% anak yang 

mengalami zat besi kurang.  

Hasil data Pemantauan Status Gizi tahun 2018 pada 17 Kabupaten/Kota yang ada 

di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah stunting dalam lima tahun terakhir pada anak balita 

mengalami penurunan tetapi ada terdapat kenaikan di tahun 2017 dan 2018. Di tahun 2014 

kejadian stunting didapatkan sebesar 26,3% dan mengalami penurunan sebesar 24,5% pada 

tahun 2015, kemudian turun kembali menjadi sebesar 19,30% di tahun 2016 dan terdapat 

kenaikan kembali di tahun 2017 sebesar 22,8% dan masih tetap sebesar 22,8% di tahun 

2018. Di tahun 2018 sebesar 32,8% angka kejadian stunting pada anak balita tertinggi di 

Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Musi Rawas sebesar 34,6%, sedangkan pada Kota 

Palembang angka kejadian stunting pada anak balita terendah terdapat sebesar 14,5%. 

Kabupaten Musi Rawas masuk dalam 10 daerah dengan angka kejadian stunting tertinggi 

(Dinkes Sumatera Selatan, 2019)  

Berdasarkan data Dinas Kabupaten Musi Rawas dalam data pencatatan online dan 

pelaporan gizi tahun 2019, di 19 Puskesmas yang ada di Kabupaten Musi Rawas mengenai 

status gizi balita diketahui jumlah anak tergolong sangat pendek sebanyak 321 anak balita 

dan tergolong pendek sebanyak 819 anak balita. Wilayah kerja puskesmas Air Beliti 

memiliki jumlah stunting yaitu sebanyak 115 anak balita, sedangkan angka stunting 

terendah ditemukan di wilayah kerja Puskesmas L. Sidoharjo dengan jumlah stunting 

sebanyak 16 anak balita Dari 19 puskesmas yang ada (Dinkes Kab Musi Rawas, 2020). 

Ada banyak faktor penyebab stunting yaitu faktor secara langsung dan tidak 

langsung. Faktor langsung ditentukan dengan zat gizi, berat badan pada saat lahir serta 

penyakit. Sedangkan pada faktor tidak langsung yaitu faktor budaya, Pendidikan, ekonomi, 

pekerjaan dan fasilitas pelayanan kesehatan. Sosial ekonomi berkaitan satu dengan yang 

lain seperti masukan zat gizi, berat badan pada saat lahir dan pada anak yang mengalami 
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penyakit infeksi. Pada anak stunting dikarenakan kurang baiknya asupan makanan yang di 

konsumsi disertai dengan penyakit berulang, terutama penyakit infeksi yang meningkatkan 

kebutuhan metabolik dan dapat mengurangi nafsu makan yang mengakibatkan bentuk 

tubuh tidak normal seperti pendek walaupun faktor gen dalam sel menunjukkan potensi 

untuk tumbuh normal (Dinkes Sumsel, 2019). 

Tingginya kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti akan 

berpengaruh terhadap generasi muda berikutnya dalam membangun Kabupaten Musi 

Rawas. Ibu yang stunting akan melahirkan anak yang juga stunting, ibu yang 

berpengetahuan rendah tentang asupan zat gizi juga akan melahirkan anak yang stunting. 

Oleh karena itu diperlukan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut lagi dalam 

menganalisis hubungan karakteristik ibu dan asupan zat gizi dengan kejadian stunting pada 

anak sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti.   

  

 

1.2  Rumusan Masalah  

Penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu apakah adanya hubungan karakteristik 

ibu dan asupan zat gizi dengan kejadian stunting pada anak sekolah dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Air Beliti.  

  

1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Menganalisis hubungan karakteristik ibu dan asupan zat gizi dengan kejadian 

stunting pada anak sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Air Beliti.  

  

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis karakteristik ibu yang meliputi usia ibu saat menikah, usia ibu saat 

melahirkan, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, status ekonomi, tinggi badan ibu 

dengan kejadian stunting pada anak sekolah dasar yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Air Beliti. 

2. Menganalisis angka kejadian stunting anak, dengan cara menghitung z-score 

indeks TB/U menggunakan mikrotoa pada anak sekolah dasar di wilayah kerja 

Puskesmas Air Beliti.  
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3. Menganalisis asupan zat gizi anak (asupan protein, asupan zat besi, asupan zink) 

dengan kejadian stunting pada anak sekolah dasar di Wilayah kerja Puskesmas 

Air Beliti, dengan melakukan food recall 24 jam. 

4. Mengetahui hubungan antara karakteristik ibu dan asupan zat gizi dengan 

kejadian stunting pada anak sekolah dasar di Wilayah kerja Puskesmas Air Beliti.  

5. Mengetahui faktor resiko yang paling dominan berpengaruh dengan kejadian 

stunting pada anak sekolah dasar di Wilayah kerja Puskesmas Air Beliti.   

 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini mempunyai penilaian status gizi (stunting) untuk kepentingan 

peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya pada waktu yang akan datang 

dan akan bermanfaat untuk perkembangan ilmu kesehatan masyarakat pada bidang 

gizi dan nutrisi.  

 

1.4.2  Manfaat Praktis  

1. Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui hubungan stunting 

dengan anak sekolah dasar yang ada di Wilayah kerja Puskesmas Air Beliti.  

2.  Pada institusi terkait, penelitian ini dapat digunakan sebagai data pendukung serta 

bahan perencanaan pencegahan dalam menangani kejadian stunting serta hasil 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan di bidang gizi dan nutrisi anak dalam 

menurunkan angka kejadian stunting pada anak sekolah dasar yang ada di 

Wilayah kerja Puskesmas Air Beliti.  

3. Dapat sebagai rujukan data untuk peneliti selanjutnya dalam menganalisis suatu 

masalah serupa atau peneliti lain yang akan datang dalam ilmu kesehatan 

masyarakat.  

4. Sebagai edukasi terhadap masyarakat, tentang pentingnya asupan zat gizi dan 

nutrisi pada anak sekolah dasar yang ada di Wilayah kerja Puskesmas Air Beliti. 
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